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Dalam penulisan ini skripsi ini, penulis membahas mengenai masalah Tinjauan
Kriminologi Tindak Pidana Yang Mengatasnamakan Agama. Hal ini dilatar
belakangi dengan semakin banyaknya aksi terorisme yang mengatasnamakan agama,
yang mengakibatkan ketidak nyamanan masyarakat nasional dan internasional.

Dalam upaya menemukan penjabaran hukum tindak pidana terorisme yang
mengatasnamakan agama dan untuk menemukan, menguraikan apa saja faktor-faktor
yang menimbulkan aksi terorisme mengatasnamakan agama,maka metode penelitian
yang digunakan adalah penelitian yuridis normatif, yaitu mengkaji dan mencari
norma hukum dalam menangani aksi-aksi terorisme yang mengatasnamakan agama.
Berdasarkan hasil penelitian, penulis memperoleh jawaban atas masalah yang ada
bahwa. Terorisme adalah perlawanan atau peperangan bukan pada militer melainkan
terhadap orang-orang yang tidak berdosa dan masyarakat sipil. Teror adalah menakut-
nakuti dan mengancam. la tidak bisa diterima oleh akal manusia dan tidak dibenarkan
oleh semua agama. Kejahatan terorisme merupakan produk prilaku kebiadapan dan
kebinatangan. Akibat yang ditimbulkan sangat terasa sebagai wujud pelanggaran
terhadap hak asasi manusia (HAM). Di dalam agama memang ada tindak kekerasan
yang dibenarkan, tetapi hal itu sebagai wujud implementasi hukum (syari;ah), seperti
masih di akuinya sanksi dalam bentuk hukuman mati. Tetapi cara-cara keji seperti
teror dengan mengorbankan rakyat tidak berdosa tidaklah dibenarkan oleh agama. Di
dalam islam misalnya”tidak disebut beriman di antara kalian sehingga mencintai
sesamanya sebagai mana mencintai diri sendiri”. Dan Penyebab kekerasan terorisme
tidak semuanya bermotif atasnama agama ada beberapa faktor yang dapat
menimbulkan terjadinya kekerasan yaitu (1) Masalah sosial ekonomi (2) Masalah
pengabaian hukum (3) Masalah politik (4) Masih kuatnya rasa saling curiga antar
umat yang berbeda agama (5) Pengetahuan dan pemahaman agama yang kurang
tetapi memiliki motivasi yang tinggi untuk menjalankan agama (6) Kurang tegasnya
penegakan hukum.
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